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Abstract: This article talks about the verses muhkamat and verses mutasyabbihat of
presfektif language. Where in part according to scholars' language of the Qur'an wake of
revelations muhkamat and verses mutasyabbihat. Others see that the language of the Qur'an
consists of verses and passages intrinsic majazi (metaphorically). Discussion of books of
commentary so far in understanding the language of the Qur'an are still struggling on two
concepts. And if it is seen further that the language of the Qur'an is not only limited to the
two concepts. But also pay attention to the human world are invited to speak at the next
idea or thought that will be delivered or borrow the term skin al-Ghazali (Langage) and
content (ideas presented). Epistemologically verses muhkamat is the verses are clear
meaning, while the verses mutasyabbihat is the verses are not clear meaning. So
understanding is referring to verses muh kama t. While the sentences are true sentences that
are interpreted according to its primary meaning, while the verses mutasybbihat be
interpreted by shifting its primary meaning to another meaning in accordance with the
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reasoning and syar’i (majazi).
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1. Pendahuluan

Mengenai pemahaman tentang kalam
Allah, atau jelasnya al-Qur’an al-Karim, para
berbeda

Mu’tazilah berpendapat bahwa kalam Allah

ulama pendapat.  Golongan
bukan sifat akan tetapi merupakan perbuatan
Tuhan. Oleh sebab itu,

bersifat gadim, bersifat baru dan

al-Qur’an tidak
tetapi
diciptakan dengan argumentasi bahwa al-
Qur’an itu terdiri dari huruf-huruf, kata-kata,
ayat-ayat dan surat-surat, yang huruf yang
satu mendahului huruf yang lain, ayat yang
satu mendahului ayat yang lain, dan surat

yang satu mendahului surat yang lain."

Pemikiran Mu’tazilah ini ditentang
oleh Abu al-Hasan al-Asy’ari (873-935M).
al-Asy’ari  berpendapat bahwa al-Qur’an
bukanlah diciptakan, akan tetapi bersifat
gadim (tidak bermula), demikian itu karena
Allah bersabda sejak azali.? Pendapat yang
sama dikemukakan Abu Mansur al-Maturidi

(w. 944M). Al-Qur’an menurut pendapatnya

adalah juga Dbersifat gadim dan tidak
diciptakan.?
Oleh Kkarena itu Harun Nasution

berkesimpulan bahwa golongan Asy’ariyah

berpendapat bahwa kalam Allah yang
tersusun dari huruf dan suara disebut sebagai

firman hanya dalam arti kiasan, sedangkan
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kalam Allah yang sebenarnya adalah apa
yang ada di balik yang tersusun.*

Pendapat Mu’tazilah ada benarnya
bila dilihat dari wujud al-Qur’an dalam
bentuk huruf-huruf dan suara dan tertulis
dalam mushaf-mushaf. Sementara pandangan
al-Asy’ari dan Maturidi juga ada benarnya
bila dilihat wujud al-Qur’an dalam esensi
Tuhan.

Al-Ghazali mempunyai pendapat yang
tidak jauh berbeda dari pendapat Asy’ariyah,
hanya saja argumentasinya lebih detail dan
lebih mudah dipahami. al-Qur’an menurut al-
Ghazali adalah sebagai sifat Allah swt. dan
sebagai sifat Allah tentu gadim. Kalam Allah
menurutnya adalah makna abstrak dan tidak
terdiri dari susunan huruf, kata dan kalimat,
sedangkan kalam Allah yang berupa susunan
huruf disebut kalam Allah dalam arti majasi
(metaforis).”> Kalam Allah dalam arti makna
abstrak inilah yang bersifat gadim dan yang
menjadi sifat Allah, bukan al-Qur’an yang
tersusun dari huruf-huruf, suara, kata-kata

serta surat-surat.

Untuk menjelaskan pandangannya ini,
Al-Ghazali mengatakan bahwa kalam atau
bahasa yang hakiki adalah bahasa hati (kalam

al- nafsi) sebagaimana dikatakan dalam suatu

syair yang berbunyi : JL&S\ U.:J p&Q\ ol

S slgdl - e LUl e K
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(Sesungguhnya bahasa itu ada dalam hati,
sedangkan bahasa lisan adalah dalilnya).®.

Dari gambaran yang dikemukakan Al-
Ghazali,
hakiki dan bersifat gadim adalah al-Qur’an

jelaslah bahwa al-Qur’an yang

yang ada pada dzat Allah. al-Qur’an tersebut
tidak tersusun dari huruf, suara dan kata
maupun kalimat, sedangkan al-Qur’an yang
tersusun dari huruf, kata, dan dapat dibaca
merupakan bukti atau dalil dari al-Qur’an

yang hakiki.

Lebih jauh, al-Ghazali mengatakan
bahwa sebuah rumah itu mempunyai dua
wujud, wujud dalam pikiran atau otak seorang
arsitektur dalam bentuk konsep gambar
rumah yang akan dibangun dan kedua wujud
nyata di luar pikiran. Wujud rumah dalam
pikiran merupakan sebab dari wujud
eksternalnya yang tentu saja mendahuluinya.
Bila kedua wujud, wujud dalam pikiran dan
wujud nyata dapat dimengerti, maka akan
memahami makna ungkapan tersebut.’
Demkian halnya dengan al-Qur’an, sebagai
kalam Allah mempunyai dua wujud, wujud
yang ada pada dzat Allah dan yang pada

wujud nyata, tertulis dan dapat dibaca.

Jelasnya bahwa al-Qur’an adalah
firman Allah bersifat gadim (tidak bermula)
tidak berhuruf dan tidak pula bersuara.
Firman Allah tidak sama dengan bahasa
selain-Nya sebagaimana wujud Allah tidak
sama dengan wujud selain-Nya ® Bahasa
adalah

pada hakikatnya bahasa jiwa
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sementara suara yang berupa huruf-huruf itu
merupakan dalil atau buktinya sebagaimana
juga dapat ditunjukkan oleh gerakan-gerakan

dan isyarat-isyarat.

Pandangan ini mempunyai kemiripan
dengan pendapat Immanuel Kant tentang
noumena dan fenomena. Menurut Kant,
pengamatan yang menjadi salah satu unsur
tidak

pernah menyentuh kepada benda dalam

penyusunan pengetahuan manusia
dirinya sendiri (noumena/ the thing in itself/
das ding ansich). Yang diamati manusia
menurut Kant bukanlah sesuatu dalam dirinya
sendiri, melainkan salinan dan pembentukan
sesuatu itu dalam daya-daya inderawi lahiriah
dan batiniah yang disebut penampakan atau

gejala-gejalanya (fenomena).’

Yang dapat diamati manusia bukan
buku dalam dirinya sendiri, melainkan
gagasan tentang buku yang tampak kepada
manusia melalui indera-indera manusia yang
manusia

menggerakkan  daya tangkap

sehingga ia dapat membentuknya dalam
fantasi menjadi suatu gambar tertentu yang
tersusun dalam batasan ruang dan waktu. Atas
dasar penampakan atau gejala-gejala inilah

manusia membuat keputusan-keputusannya.’®

Dengan kata lain bahwa kalam Allah
sebenarnya adalah gadim maha luhur dan
maha agung. Namun dengan rahmat dan
kelembutannya terhadap makhluknya untuk
menyampaikan makna-makna kalamnya, ia

menurunkannya dari arasy keagungannya ke
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tingkat pemahaman makhluknya dalam

lipatan huruf-huruf dan suara-suara yang

merupakan sifat-sifat manusia. Demikian itu

karena manusia tidak akan mampu
memahami sifat-sifat Allah swt kecuali
dengan melalui  sifat-sifat  manusia.

Seandainya kalam Allah itu tidak dibungkus
dengan huruf-huruf, tentu ‘arasy dan alam
tidak dapat mendengarnya bahkan akan
hancur karena keagungan dan besarnya
cahayanya.'! Nabi Musa pun seandainya tidak
Allah

anugerahkan kepadanya niscaya ia tidak akan

mendapatkan  kemampuan  yang

mampu mendengarkan kalam Allah swt
tidak

mendengarnya.bahkan hancur karenanya.

sebagaimana  gunung mampu

Tidak mungkin memahamkan kalam
Allah yang agung dan luhur kepada manusia
kecuali dengan perumpamaan-perumpamaan
sesuai  dengan

kemampuan pemahaman

manusia.
diambil

pengertian bahwa wujud al-al-Qur’an itu ada

Secara sederhana dapat
dua: a). wujud abstrak yang ada pada dzat
Allah swt. Dalam wujud ini al-Qur’an tidak
berhuruf dan tidak bersuara dan bersifat
gadim, tidak bermula. b). wujud nyata yang
berhuruf dan bersuara tertulis dalam mushaf.
Sebagaimana sebuah rumah mempunyai dua
wujud, wujud dalam pikiran atau otak seorang
arsitektur dan wujud nyata di luar pikiran
arsitektur. Wujud eksternal itu merupakan

bukti dari wujud internal.
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2. Pembahasan

a. Ayat-ayat Muhkamat dan Mutasyabihat.

Bahasa al-Qur’an menurut sebagian
ulama terbangun dari ayat-ayat muhkamat
dan ayat-ayat mutasyabbihat. Sebagian lain
melihat bahwa bahasa al-Qur’an terdiri dari
hakiki dan

(metaforis). Bahasan kitab-kitab tafsir selama

ayat-ayat ayat-ayat majazi
ini dalam memahami bahasa al-Qur’an masih
berkutat pada dua konsep ini. Sementara
penulis melihat bahwa bahasa al-Qur’an tidak
hanya terbatas pada dua konsep tersebut.
Akan
manusia yang diajak berbicara di samping
yang

istilah  al-

tetapi juga memperhatikan dunia

gagasan atau pemikiran akan
disampaikan atau meminjam
Ghazali kulit (bahasa) dan isi (gagasan yang

disampaikan).

Para ulama tidak berbeda pendapat
tentang pengertian ayat-ayat muhkamat dan
ayat-ayat mutasyabbihat dan hanya berbeda
dalam mengungkapkannya sementara
pengertiannya sama. Para ulama salaf seperti
Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat-ayat
muhkam adalah firman Allah swt dalam surah

al-An’am 151-153

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud,
Qatadah, Rabi’, Dhahhaq dan beberapa
sahabat Nabi bahwa ayat-ayat muhkamat
adalah ayat-ayat penasakh (penyalin/ nasikh)
yang harus dilaksanakan sedangkan ayat-ayat
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mutasyabbihat adalah ayat-ayat yang disalin

dan tidak diamalkan (mansikh).*?

Jabir Ibnu Abdillah sebagaimana yang
dikutip oleh al-Sya’bi dan Sufyan al-Tsawri

mengatakan bahwa ayat-ayat muhkamat
adalah ayat-ayat yang dapat dipahami
maknanya, sementara ayat-ayat

mutasyabbihat adalah ayat-ayat yang tidak
dapat dipahami. Misalnya ayat-ayat yang
bebicara tentang waktu hari kiamat, keluarnya
Ya’juyj dan Ma’juj, kehancuran dunia dan
sejenisnya.’® Sementara Mujahid, Ibnu Ishaq
berpendapat bahwa ayat muhkam adalah ayat
yang hanya mengacu pada satu makna,
sedangkan ayat mutasyabbih adalah ayat

yang mengacu kepada banyak makna.

Demikianlah pemahaman para sahabat
Nabi dan tabi’in tentang bahasa al-Qur’an.
Berbeda halnya dengan pandangan para
ulama di zaman madzhab sesudahnya. Abd
al-Jabbar misalnya, seorang tokoh Mu’tazilah
berpendapat bahwa ayat muhkam adalah ayat
jelas pengertiannya tidak ambigu menurut
bahasa, tradisi dan penalaran sehingga harus
dimaknai sesuai dengan pernyataan ayat
tersebut (makna lahir)."* Sementara ayat
mutasyabbihat menurutnya adalah ayat-ayat
yang makna lahirnya (makna leksikal) tidak
jelas bagi pembacanya sekiranya makna
leksikalnya keluar dari makna primernya,
misalnya firman Allah swt : al-rahmanu ‘ala
al-‘arsyistawa (Tuhan yang Maha Pengasih
bertempat  di

‘arasy) ~ dan  ayat-ayat
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semacamnya. Makna primer dari ayat itu
Makna  yang

tidak jelas dan untuk

mustahil menurutnya.
dimaksudkannya
memahaminya diperlukan dalil yang menolak
makna primernya (garinah).® Ayat yang
dijadikan rujukan dalam mengartikan ayat
mutasyabbihat itu jelasnya adalah ayat-ayat

muhkam.

Dari uraian di atas dapat ditarik suatu
pemahaman bahwa para ulama era madzhab
memahami ayat-ayat mutasyabbihat sebagali
ayat-ayat yang berbicara tentang asma Allah
dan sifat-sifat-Nya selalu berlandaskan
kepada kata dan makna kebahasaan dan
kepada ayat-ayat muhkamat di Ssamping

kepada dalil rasional.

Sementara al-Ghazali melihat bahwa

ayat-ayat mutasyabbihat adalah ayat-ayat

yang secara literalistik menggambarkan
bahwa  Tuhan  mempunyai  sifat-sifat
jasmaniah  (antropomorfisme).  Ayat-ayat

tersebut meliputi (a) sifat- sifat dzar seperti
bertangan, berwajah, bermata dan mengambil
tempat seperti di atas di sebelah dan lain
sebagainya. (b) sifat perbuatan seperti turun,
datang, ketawa, duduk dan bersemayam. (c)
emosi seperti bosan, marah, rela, cinta dan

lain sebagainya.

b.Bahasa al-Qur'an Antara Hakiki dan
Majazi
Golongan  al-Hasywiyah dan al-

Karamiyah mengartikan ayat-ayat al-Qur’an
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sesuai dengan makna primernya, sehingga
Tuhan menurut pandangan mereka adalah
berupa jasmani, daging, darah, mempunyai
anggauta badan seperti tangan, kaki. kepala,
lisan, dua mata dan dua telinga'® Atas dasar
pandangannya ini golongan a/-Hasywiyah
dinamakan

dan  al-Karamiyah sebagai

golongan Mujassimah, yaitu  orang-orang
yang menyamakan Tuhan dengan jasmani

manusia.

Dari sini tampak bahwa golongan
Hasywiyah dan Karamiyah ini

mengedepankan  teks (an-nagl) dalam

memahami ayat al-Qur’an, dan bertolak
belakang dengan pandangan Mu’tazilah yang

mengutamakan akal dari pada nagal.

Tidak berbeda jauh dengan golongan
Mujassimah lbnu Taimiyah, ia memahami
bahasa al-Qur’an sesuai dengan makna
lahirnya (hakiki) sehingga ia berkeyakinan
bahwa Allah swt itu berada di langit, ia
tinggal di atas ‘arasy dan Allah datang pada

hari kiamat dan seterusnya.*’

Paparan di atas menunjukkan bahwa

ayat  mutasyabbihat dalam  pandangan
Mu’tazilah tidak diartikan sesuai dengan
makna primernya, akan tetapi dengan makna
sekundernya sampai pada makna figuratifnya

(majazi).

Al-Ghazali dengan konsep taqdis dan
tanzihnya menolak makna primer dari ayat

mutasyabbihat. Konsep tagdis al-Ghazali

MADANIYA, Jurnal Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, Vol. XI, No.01, 2012



adalah bahwa Tuhan maha suci dari dari sifat-
sifat jasmaniah. al-Ghazali secara otomatis
mentakwil ayat-ayat al-Qur’an tersebut
kepada makna sekundernya sesuai dengan

keagungan dan keluhuran Allah swt..'®

Dari uraian di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa konsep tagdis al-Ghazali
memiliki kesamaan dengan taqgdis Mu’tazilah
sehingga kedua belah pihak mempunyai
kesamaan dalam mentakwil ayat ayat
mutasyabiaht.
Ghazali  tidak

peniadaan sifat-sifat umum Tuhan, sementara

Namun konsep ‘aqdis al-
membawanya  kepada

konsep taqdis Mu’tazilah membawanya
kepada konsep ta ’thil, menafikan sifat-sifat

Tuhan.

c. Bahasa al-Qur'an Antara Kulit dan Isi

Bahasa apapun termasuk bahasa al-
Qur’an adalah bagaikan kulit, kulit adalah
suatu yang nampak lebih dahulu pada
penglihatan. Sebagian manusia hanya dapat
menjangkau kulit sedangkan sebagian yang
lain dapat menembus kulit itu sehingga dapat

melihat isi atau inti.*°

Kulit itu sebagaimana maklum
memiliki dua sisi, sisi pertama menghadap ke
dalam, menghadap ke isi atau inti, sementara
sisi kedua menghadap keluar. Demikian
halnya bahasa al-Qur’an, mempunyai dua sisi,
sisi yang menghadap ke dalam adalah
pemikiran atau gagasan yang akan

disampaikan dan dijelaskan sedangkan sisi
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yang menghadap keluar adalah berupa suara
huruf dan lingkungan masyarakat yang diajak
berbicara. Artinya bahwa gagasan-gagasan
yang disampaikan Allah swt. al-Qur’an
menggunakan bahasa yang mendekati bahasa
masyarakat yang diajak bicara berikut dunia
kehidupannya atau lingkungan masyarakat
tersebut. Demikian itu dimaksudkan supaya

dapat dipahami dengan mudah.

Kita melihat bahwa manusia ketika

mereka ingin mengajari binatang agar dapat

mengikuti  perintahnya  sesuai  dengan
keinginannnya  untuk ~ maju,  mundur,
menghadap  dan  berbelok, manusia

mengetahui bahwa binatang-binatang itu

tidak mampu memahami bahasa manusia
yang lahir dari pemikiran-pemikirannya yang
baik dan

menurunkan

tertata rapi, lalu manusia

bahasanya itu ke tingkat
kemampuan benatang-binatang peliharaannya
itu dengan menggunakan suara-suara yang
mendekati suara-suara binatang-binatang itu

supaya dapat dipahami.

Ketika kita ingin mengajari burung,
kita ~ menggunakan  suara-suara  yang
mendekati sauara burung. Burung itu bersuara
dengan paruhnya lalu kita membentuk mulut
kita mendekati paruh sehingga burung itu
dapat

memahami  yang kita ajarkan

kepadanya.

Begitu juga halnya ketika kita akan
mengajari anak-anak kecil, kita berusaha
mendekati dunianya dengan menjadi kuda-
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kudaan-misalnya- lalu berkomunikasi dengan
mereka dengan mimik yang mendekati mimik
mereka dalam berkomunikasi sehingga
gagasan-gagasan Yyang Kkita inginkan dapat
dikemukakan dan

dapat dipahami dan

diterima.

Demikian pula halnya masyarakat

manusia, mereka tidak akan ~mampu
memahami esensi firman-firman Allah swt,
maka digunakanlah huruf-huruf dan suara-
suara yang mendekati bahasa mereka yang
biasa mereka pergunakan untuk memahami
ilmu pengetahuan sebagaimana cara hewan
peliharaan mendengarkan dan memahami hal-
hal yang diinginkan manusia. Hal ini tidak
mengganggu makna-makna hikmah atau
pengetahuan yang tersembunyi di dalamnya.
Kemuliaan kata dan suara dan keagungannya
karena kemuliaan dan keagungan hikmah dan
pengetahuan yang terkandung di dalamnya.
Huruf dan suara merupakan jasad dari hikmah
hikmah

merupakan ruhnya. Jasad manusia dihormati

atau  pengetahuan,  sementara

dan dimuliakan karena merupakan tempat
ruh atau jiwa, demikian juga halnya huruf dan
suara suatu bahasa dihormati dan dihargai
karena pengetahuan dan hikmah yang

terkandung di dalamnya.

Untuk dapat diterima dan dipahami
tidak hanya dengan pendekatan huruf dan
suara saja akan tetapi juga materi bahasa itu
diambil dari dunia manusia yang berupa sifat-

sifat diri manusia sendiri, perilaku mereka
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sehari-hari dan tradisi-tradisinya. Demikian
itu karena masyarakat manusia tidak akan
menerima selain apa yang telah mereka kenali
dalam kehidupan nyata dan pemikirannya,
dan dengannya manusia mengukur semua

pengetahuan dan pengalamannya.

Dari uraian di atas dapat ditarik
pengertian bahwa bahasa secara umum dan
bahasa Arab secara khusus, kosa kata dan
kalimatnya baik yang berkaitan dengan
makna hakiki ataupun majazi tidak terlepas
dari lingkungan kehidupan dan tradisi-tradisi

masyarakatnya.

Demikian halnya dengan bahasa al-
Qur’an yang nota bene menggunakan bahasa
Arab, ia tidak hanya memperhatikan gagasan,
pemikiran dan petunjuk-petunjuk yang akan
disampaikan akan tetapi juga memperhatikan
dunia  kehidupan  dan tradisi-tradisi
masyarakat yang diajak bicara dan manusia

secara keseluruhan.

Sebagai misal, firman Allah swt.: a/-
rahmanu ‘ala al-‘arsyistawa *° (Allah swt
tinggal di atas ‘arasy). Pemikiran yang akan
disampaikan adalah penguasaan. Ini sisi yang
mengarah ke dalam, sedangkan yang
mengarah keluar adalah bahwa masyarakat
manusia

mengetahui  bahwa raja atau

penguasa pada galibnya berada di tempat
yang tinggi.
Firman Allah swt : allahu nur as-

samawati wa al-ardi ** (Allah adalah cahaya
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langit dan bumi), gagasan yang ingin
disampaikan adalah bahwa Allah itu dekat
dengan makhluknya seperti cahaya dengan
suatu yang mendapatkan cahaya. Cahaya
adalah suatu yang menerangi sementara yang
lainnya adalah suatu yang diterangi atau
mendapatkan cahaya. Suatu yang diterangi
dengan suatu yang menerangi tidak dapat
dipisahkan. Kedekatan Allah swt dengan
makhluknya sulit dijelaskan karena Allah swt
adalah gaib non materi, lalu diungkapkan
dengan bahasa dan logika yang mendekati
bahasa dan penalaran mereka berikut diambil
dari dunia mereka yang mereka kenal dalam

kehidupan sehari-hari, yaitu cahaya.

d. Manfaat Bahasa al-Qur'an

Pada wuraian di atas dikemukakan

bahwa bahasa al-Qur’an dalam

menyampaikan petunjuk-petunjuknya,
utamanya tentang Dzat Allah dan sifat-Nya,
serta alam ghaib tidak hanya memperhatikan
gagasan atau pemikiran yang akan

disampaikan, tetapi juga memperhatikan
bahasa dan logika berikut dunia kehidupan
masyarakat yang diajak berbicara. Tentu saja
memiliki

tujuan, di antaranya adalah

memudahkan pemahaman, memperhatikan

keindahan dan aspek keefektifan .
» Memudahkan Pemahaman

Sebagaimana dikemukakan di atas
bahwa bahasa al-Qur’an dalam menjelaskan

Allah dan apa yang ada di hadiratnya
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menggunakan bahasa yang mendekati bahasa
manusia dan diambil dari apa yang ada pada
diri manusia dan apa yang ada di hadapan
manusia. Hal itu dimaksudkan untuk dapat
dengan mudah dipahami. Dalam hal ini al-
Ghazali mengatakan bahwa manusia tidak
mungkin dapat memahami firman Allah
dengan keluhuran dan keagungannya itu

seperti ketidakmampuan manusia menatap

matahari secara langsung. Lalu dengan
rahmat dan kelembutan Allah kepada
manusia, Allah menyampaikan firman-

firman-Nya itu mendekati bahasa manusia
dan diambil dari apa yang ada pada diri
manusia dan dari apa yang ada di hadapan
manusia, sehingga dengan keterbatasannya

manusia dapat memahaminya.??

Al-Ghazali mengatakan bahwa jika
gagasan-gagasan yang disampaikan al-Qur’an
tentang Dzat Allah dan apa yang ada di
hadirat-Nya itu tidak disampaikan dengan
mengambil bahan perumpamaan yang ada
pada diri manusia dan apa yang ada di
hadapannya, tentu manusia sulit mempercayai
dan menerimanya.”® Sebab manusia selalu
mengukur kebenaran itu dengan apa yang ada
pada dirinya melalui panca inderanya dan
pengalamannya. Seorang sulit menjelaskan
tentang lezatnya hubungan seksual kepada
anak kecil dan orang yang impotent, karena
hal itu di luar pengetahuan dan
pengalamannya. Oleh karena 1ia akan

menjelaskan dengan  menghubungkannya
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dengan lezatnya makanan yang notabene

mereka kenal dan mereka alami.

Bagaimana kita dapat menjelaskan
Dzat Allah, sifat-sifat Allah,
tentang

utamanya
firman-firman-Nya,  perbuatan—
perbuatan Allah, bagaimana la mengetahui,
dan menyayangi bila tidak diungkapkan
dengan permisalan-permisalan yang ada pada

diri manusia dan apa yang ada di hadapannya.

Lebih  jauh

dikemukakn alasan yang lebih jelas mengapa

berikut ini  akan

al-Qur’an diturunkan mendekati bahasa
manusia dan diambil dari dunia manusia.
Sebagaimana telah diketahui bersama melalui
asma Allah yang baik (al-asma’u al-husna)
bahwa Allah swt bersifat al-awwal (Yang
pertama), al-akhiru (Yang terakhir), al-zahir)
( Yang jelas ) dan al-bathin (Yang tidak
jelas). Allah disebut sebagai yang pertama
dalam hubungannya dengan yang ada selain-
Nya, karena segalanya berasal dari-Nya
secara runtut satu demi satu. la disebut
sebagai yang terakhir dalam kaitannya dengan
perjalanan orang-orang yang pergi menuju
kepada-Nya. Mereka senantiasa melangkah
dari satu posisi ke posisi yang lain dan
akhirnya sampai ke hadirat-Nya.. Dengan
Allah  swt akhir

pandangan yang terakhir dan

demikian merupakan
perjalanan,

merupakan awal dalam keberadaannya.**

Allah itu tidak tampak jelas (al-batin)
bagi mereka yang berpikir berdasarkan fakta

empiris yang meneliti dengan metode
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observasi dengan mengandalkan panca

indera. Allah nampak jelas (a/-zahir) bagi
yang
pandangan mata hati yang dapat menembus

orang-orang mencarinya  dengan

alam malakut.

Sebenarnya tawhid itu dibangun atas
dasar iman kepada alam malakut, bukan alam
nyata, hanya saja persoalannya adalah
bagaimana dengan orang-orang yang hanya
membatasi lewat

pengetahuannya panca

inderanya  saja, mengingkari  semua
pengetahuan yang tidak dapat dijangkau
dengan panca indera (eksperimen dan
observasi), dan bagaimana pula persoalan
yang tidak

pengetahuan dari hasil capian panca indera

orang-orang mempercayali

sebagaimana apa Yyang dilihatnya dalam

tidurnya. Untuk mereka diperlukan pemikiran

yang diambil dari dunia nyata, ya’ni
rasionalisme, empiris dan positivisme.
Sementara  bagi mereka  yang

meyakini adanya alam malakut namun tidak
dapat melihatnya dan membuktikannya, maka

dapat dilakukan dengan memperbaiki mata

batinnya dan jika sudah sehat maka
diarahkannya ke jalan yang harus
ditempuhnya sebagaimana yang telah

rasulullah saw. lakukan pada para sahabat
tertentu. Namun jika tidak dapat diobati
dengan cara ini dan tidak dapat menempuh
jalan tersebut dan pada akhirnya tidak dapat
mendengarkan bahasa alam malakut dengan

kesaksian tauhid, maka digunakanlah bahasa
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yang menggunakan huruf dan suara dan
materinya diambil dari dunia mereka dan
memposisikan keluhuran tauhid dan apa yang
ada di hadirat Allah itu ke

pemahamannya.”

tingkat

Demikian itu karena di dunia nyata
tauhid,

mengetahui bahwa satu rumah itu akan rusak

juga ada karena setiap orang
bila dimiliki oleh dua pemilik dan suatu
negeri akan hancur bila dipimpin oleh dua
penguasa. Kemudian disampaikan kepadanya
sesuai dengan batas kemampuan nalarnya
bahwa Tuhan alam itu esa, pengaturnya
tunggal, karena seandainya di langit dan bumi
itu ada tuhan-tuhan selain Allah tentu
keduanya hancur. Hal itu sesuai dengan
pemahaman nalarnya dan dapat dibuktikan
dalam dunia nyata sehingga akan tertanam
pada dirinya keyakinan tauhid dengan cara
yang layak serta tepat dan sesuai dengan
kemampuan akalnya. Oleh sebab itulah Allah
swt memerintahkan para Nabinya agar
berbicara kepada manusia sesuai dengan
kemampuan akalnya. Oleh karena itulah al-
Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab
tradisi mereka dalam

dengan segala

berkomunikasi.?®

Dari uraian di atas jelaslah bahwa

manfaat bahasa al-Qur’an dengan
menggunakan huruf dan suara dan diambil
dari dunia mereka adalah bertujuan dapat
dipahami dengan mudah karena manusia

selalu mengukur pengetahuan dengan bahasa
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dan nalarnya terhadap dunia nyata lewat

panca indera.

» Aspek Keindahan

Bahasa itu menjadi indah bila dapat
mengungkapkan gagasan atau pemikiran
dengan ungkapan yang dapat dilihat meski
dengan penglihatan imaginasi, bisa didengar
dan dapat dirasakan, atau sekurang-kurangnya
dapat dilihat. Sebagai misal firman Allah
swt: walaw tara idz al-mujrimuna nakisu
ru’usahum ‘inda rabbihim, rabbana absarna
wa sami’na farji’'na na’mal salihan inna
muginun?’  (Seandaianya engkau melihat
ketika orang-orang yang berbuat dosa
menundukkan kepalanya di hadirat Tuhannya,
(mereka berkata) :” Kami telah melihat dan
mendengar, Kembalikan kami (ke dunia),
kami akan berbuat baik dan kami akan

menjadi orang-orang yang beriman)

Menundukkan kepala di hadirat Tuhan
maksudnya adalah perasan malu, ucapan
mereka-kami  telah melihat dan telah
mendengar, maka kembalikan kami ke dunia
nantinya kami menjadi orang-orang yang
berbuat baik dan menjadi orang-orang yang
beriman, artinya adalah penyesalan. Dengan
kata lain, orang-orang yang berbuat dosa itu
malu dan menyesali perbuatan. Akhirnya
pendengar dan pembaca akan dapat
merasakan betapa malunya mereka dan

betapa menyesalnya.
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Berbeda halnya bila diungkapkan
dengan : “ketika orang-orang berbuat dosa itu
merasa malu di hadapan Tuhan dan menyesali
perbuatan yang telah mereka lakukan”, tentu
tidak dilihat
didengar dan tidak dapat dirasakan.

indah karena tidak dapat

Oleh karena itu al-Qur’an ketika
berbicara tentang kekuasaan Allah swt,
ketaatan alam kepada-Nya selalu
menggunakan bahasa semacam ini. Berikut
contoh-contah

ini akan  disampaikan

secukupnya yang membuktikan tesis ini :

Allah berfirman al-rahmanu  ‘ala  al-
‘arsyistawa *® (Tuhan Yang Maha Penyayang,
bersamayam di atas ‘arsy) dan firman Allah :
tsumma istawa ila as-sama’i wa hiya dukhan,
fa qala laha wa Ii al-ardi i’tiya taw’an aw
kurhan qalata atayna ta’i’in ® (Kemudian
Tuhan bersemayam ke langit, sementara
langit saat itu berupa asap, lalu la berfirman
kepada langit dan bumi: “Datanglah secara
sukarela atau terpaksa, keduanya berkata

kami datang secara patuh.”

Orang yang lemah cara berpikirnya ia

akan mengira bahwa langit dan bumi
mempunyai kehidupan dan akal dan dapat
memahami perintah yang berupa suara dan
huruf lalu keduanya menjawab dengan suara
dan huruf pula dengan mengatakan ; kami
datang karena taat dan patuh. Sementara
ia akan

seorang Yyang cerdik pandai

memahami bahwa itu merupakan bahasa

kenyataan yang diungkapkan dengan bahasa
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lisan yang menjelaskan bahwa keduanya,
langit dan bumi tunduk patuh terhadap hukum
atau ketentetuan yang ditetapkan Allah swit.

secara otomatis.

Mengungkapkan bahasa kenyataan

dengan bahasa lisan menjadikan bahasa
menjadi hidup, bergerak, aktif dan dan indah,

karena dapat dilihat didengar dan dirasakan.

Dari uraian di atas dapat diambil

kesimpulan, al-Qur’an itu memiliki dua
wujud, a). wujud abstrak yang ada pada dzat
Allah swt. Dalam wujud ini al-Qur’an tidak
berhuruf dan tidak bersuara dan bersifat
gadim, tidak bermula. b). wujud nyata yang
berhuruf dan bersuara serta tertulis dalam
mushaf.  Sebagaimana  sebuah  rumah
mempunyai dua wujud, wujud dalam pikiran
atau otak seorang arsitektur dan wujud nyata
di luar pikiran arsitektur, wujud eksternal itu

merupakan bukti dari wujud internal.

Secara epistemologis bahasa al-
Qur’an dibangun dari ayat-ayat muhkamat
dan ayat-ayat mutasybbihat, ayat-ayat hakiki
dan ayat-ayat majazi dan isi dan kulit.
Ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang
jelas maknanya, sedangkan ayat-ayat
mutasybbihat adalah ayat-ayat yang tidak
jelas maknanya. Maka pemahamannya adalah
mengacu pada ayat-ayat muhkamat
hakiki

kalimat-kalimat yang dimaknai sesuai dengan

Sementara kalimat-kalimat adalah

makna primernya, sedangkan ayat-ayat

mutasybbihat dimaknai dengan menggeser
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makna primernya ke makna lain sesuai

dengan penalaran dan syar’i (majazi).

Sementara yang dimaksud dengan
kulit dan isi adalah bahwa bahasa al-Qur’an
tidak hanya memperhatikan gagasan yang
disampaikan tetapi juga memperhatikan
manusia dan dunianya. Bahasa sebagai kulit
memiliki dua sisi, sisi yang mengarah ke
dalam dan satu sisi mengarah ke luar. Yang
mengacu ke dalam mengacu kepada gagasan
atau pemikiran yang akan disampaikan
sedangkan yang mengarah ke luar adalah
mengacu pada manusia yang diajak bicara

dan dunianya.

Manfaat bahasa al-Qur’an dengan
menggunakan huruf dan suara dan diambil
dari dunia mereka adalah bertujuan dapat
dipahami dengan mudah karena manusia
selalu mengukur pengetahuan dengan bahasa
dan nalarnya terhadap dunia nyata lewat
indera.di

panca samping memperhatikan

aspek keindahan karena dapat dilihat,

didengar dan dirasakan.

e. Keindahan Bahasa Ayat Mutsyabihat

Secara sederhana sastra itu dapat
disebutkan sebagai ungkapan estetis dengan
menggunkan  bahasa indah sebagai alat
ekspresinya. Keindahan sastra tidak cukup
dilihat dan diukur dari sudut keindahan
bahasanya saja tetapi juga diukur dan dilihat
dari sudut makna karya satra tersebut

maksudnya apakah karya sastra tersebut
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bermakna atau tidak bermakana berikut juga

musikalitasnya.®

Untuk melihat keindahan struktur atau
bentuk bahasanya diperlukan ilmu bayan
sementara makna dapat dilihat dan lewat
ilmu ma'ani sementara musikalitanya dilihat

dari ilmu badi’(gatiah atau wazan).

tidak

makna pemikiran murni

Berbahasa  sastra hanya
mengemukakan
abstrak

tetapi memperhatikan cara

penyampaian. Penyampaian  yang indah
adalah penyampaian pemikiran murni dalam
bentuk lukisan yang indah, lukisan yang
bagian-bagiannya serasi dikertas ataupan

pemaparan. Jelasnya ada kesatuan gambar.

Pertanyaannya  kemudian  adalah
penyapaian pemikiran murni dalam bentuk
lukisan itu bagaimana? Dalam hal ini, Qutub
mengatakan bahwa gagasan, ide atau
pemikiran, situasi kejiwaan, tipologi manusia
tabiat dan karakter manusia dikemukakan
dalam bentuk inderawi (hAissiyah), imajinatif

(khayaliyyah), bergerak dan hidup.*

Inderawi  adalah  menyampaikan
pemikiran murni abstrak dalam bentuk materi
konkret meskipun pemikiran murni mutlak
seperti tentang dzat Allah dan sifat-sifat-Nya
sehingga nampak lebih jelas dan lebih

menyentuh  hati, komunikatif, = mudah

dipahami dan persuasif.

tidak

manusia

Misalnya pemikiran tentang

adanya pemanfaatan sebagian
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terhadap yang didengarkan dan seolah-olah
mereka tidak mendengarkannya dan bahkan
tidak pernah berhubungan dengannya sama
sekali lalu menjadikannya seola-olah di sana
ada rintangan fisik material konkret yang

memisahkan antara mereka dengannya.

Misalnya firman Allah swt, dalam
surah al- Kahfi 57, surah Yasin 8 dan 9 al-
Bagarah 7,al-kahfi 101 dan ayat-ayat dan
hadis-hadis mutasyabbihat.

f. Imajinasi

Mengungkapkan  pemikiran murni,
ide, gagasan, situasi kejiwaan dan tipologi
manusia dan karakteristik manusia bergerak
hidup. Bahkan benda-benda padat, fenomena
alam menjadi hidup seperti anak manusia
sehingga dapat memberi dan menerima.
Manfaatnya adalah supaya lebih jelas, lebih
kuat, menyentuh hati lebih komunikatif
mendalam dan persuasif.

Pengimajian ini menurut Tengsoe
merupakan penataan kata sedemian rupa
sehingga menyebabkan makna-makna abstrak
menjadi konkret dan cermat. Kekonkretan
dan kecermatan itu menggugah kekonkretan
dan kecermatan penglihatan dan pendengaran

imajinasi pembaca atau pendengar.*

Pada hahikatnya Islam menda'wakan

tauhid, tauhid murni mutlak (absolute)

abstrak dan sangat menentang materialistic
dan  penyerupaan.

al-Qur'an  bertugas

melahirkan akidah yang murni bersih dari
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materialistic dan penyerupaan. Posisi akidah
sejati dan abadi adalah hati, jiwa, galbu,
sementara cara yang paling dekat kepada hati
adalah hal-hal yang common sense (tahu
tanpa harus belajar). Sedangkan jalan terdekat
ke hati atau jiwa adalah indera sementra
kognisi (akal) dalam hal ini tidak lain hanya
merupakan salah satu dari cendeala-cendela
yang lain dan bukan merupakan satu-satunya
candela terbesar dan paling benar dan paling
dekat.

al-Qur'an senantiasa berpegang teguh
pada sentuhan hal-hal common sense dan
menggugah inderawi yang darinya dapat
menembus langsung ke hati dan selanjutnya
ke emosi. Oleh sebab itu al-Quran selalu
mengmabil bahan-bahannya dari fenomena-
fenome konkret, peristiwa inderawi yang
semuanya merupakan kenyataan common
sense yang abadi yang nantinya dengannya
hati dan fitrah yang sehat menangkapnya.
Sedangkan cara penyampaiannya
dikemukakan dalam bentuk lukisan yang
inderawi, bergerak dan hidup sehingga

menggugah  imajinasi  pendengar  atau
pembaca, menyentuh hati, membangkitkan
emosi dan dapat diterima jiwa.** Misalnya,
firman Allah swt, pada surah al-A'raf :54 dan

surah al-Fath:10.

3. Kesimpulan

Keindahan bahasa menekankan

penyampaian gagasan ide, pemikiran murni
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asbsolut bahkan tentang Dzat ilahiah dan
sifat-sifat-Nya yang maha suci dari materi
dan penyerupaan disampaikan dalam bentuk
konkret inderawi, hidup bergerak aktif.
Mengungkapkan pemikiran murni dengan
bahasa inderawi menjadikan bahasa menjadi
hidup, bergerak, aktif dan dan indah, karena
dilihat

Sementara tujuan dan manfaatnya adalah

dapat didengar dan dirasakan.
untuk lebih mudah dipahami, lebih jelas,
lebih lebih  efektif,

komunikatif ekspresif, kontemplatif dan

menyentuh  hati,
persuasif.
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